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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dari aspek pendidikan, adanya pandemi Covid-19 telah menyebabkan 

beberapa perubahan pada sistem pembelajaran di semua jenjang pendidikan 

termasuk Perguruan Tinggi (Lubis, Ramadhani dan Rasyid, 2021). Sistem 

Pendidikan Kedokteran juga tidak luput dari dampak pandemi Covid-19, beberapa 

perubahan sistem pembelajaran diantaranya penghentian pembelajaran tatap muka 

yang kemudian digantikan dengan pembelajaran daring (online) atau video 

conference, pembatalan atau penggantian jadwal kuliah, praktikum, keterampilan 

klinik, dan kepaniteraan klinik, serta pembatasan peran mahasiswa dalam 

lingkungan klinis dilakukan untuk meminimalkan interaksi dan risiko paparan 

serta penyebaran virus Corona (Konsil Kedokteran Indonesia, 2013). Perubahan 

pada sistem pembelajaran Perguruan Tinggi, dari semula merupakan pembelajaran 

tatap muka secara langsung menjadi sistem pembelajaran daring selama pandemi 

Covid-19 tersebut kemudian, mengalami pergeseran metode pembelajaran 

menjadi blended learning pada era new normal (Suprijono, 2020). Blended 

learning merupakan metode belajar yang mengkombinasikan pembelajaran daring 

menggunakan media online dengan pembelajaran konvensional tatap muka sesuai 

dengan anjuran pemerintah selama masa pandemi maupun era new normal yang 

diterapkan dengan tetap mengikuti protokol kesehatan sesuai standar masa 

pandemi Covid-19 (Dewi, 2021). Adanya perubahan sistem pendidikan ini 
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membuat pelajar perlu untuk beradaptasi dalam proses kegiatan belajar mengajar 

menuju era normal baru (Setyawahyuningtyas, 2020). 

Selama proses adaptasi terhadap perubahan metode pembelajaran akibat 

adanya pandemi Covid-19, terdapat beberapa tantangan yang mungkin dihadapi 

mahasiswa yang berpotensi dapat menyebabkan terganggunya kesehatan mental 

mahasiswa, termasuk stres (Ramadhany et al., 2021). Penyebab stres pada 

mahasiswa selama pandemi Covid-19 berasal dari tuntutan dalam maupun luar 

diri mahasiswa, diantaranya permasalahan ekonomi, kekhawatiran akan masa 

depan, hubungan jarak jauh dengan keluarga dan teman, stres akibat perubahan 

gaya belajar, beban tugas perkuliahan, dan kekhawatiran mengenai prestasi 

akademik (Fauziyyah, Awinda dan Besral, 2021). Stres sendiri dapat terlihat 

sebagai gejala-gejala gangguan psikosomatik yang mempengaruhi kemampuan 

individu dalam melakukan fungsinya secara optimal, sehingga pada mahasiswa 

kedokteran kondisi ini dapat menghambat proses pendidikan mereka (Macan et 

al., 2017). Faktor stres dapat mengakibatkan menurunnya kepuasan hidup 

seseorang yang kemudian dapat menyebabkan munculnya perilaku tidak 

profesional, peningkatan risiko ide bunuh diri dan pemikiran untuk putus sekolah 

(Fares et al., 2016). Oleh karena itu, penting bagi individu untuk memiliki 

kemampuan beradaptasi guna mencegah timbulnya stres dan mampu menentukan 

cara menangani perasaan negatif yang muncul ketika berhadapan dengan suatu 

tekanan atau tantangan (Al, 2020). Teknik yang dipilih oleh seseorang dalam 

mengatasi suatu masalah atau tuntutan internal maupun eksternal individu tersebut 

dikenal sebagai mekanisme koping (Yunalia et al., 2021).  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelum masa pandemi Covid-

19 yang membandingkan tingkat stres mahasiswa kedokteran berdasarkan tahun 

angkatan, ditemukan adanya perbedaan signifikan tingkat stres dan kejadian stres 

antara mahasiswa tahun pertama, kedua dan ketiga, dimana mahasiswa tahun 

ketiga memiliki tingkat stres berat yang lebih dibanding mahasiswa tahun pertama 

maupun kedua dengan jumlah kejadian stres yang lebih banyak pula (Patil dan 

Patkar, Umesh Suresh, 2016). Kejadian stres mahasiswa tahun ketiga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya tingginya tuntutan akademik, materi yang lebih 

sulit, dengan silabus yang panjang serta jadwal yang lebih sibuk (Adryana et al., 

2020). Sedangkan penelitian lainnya yang dilakukan selama masa pandemi Covid-

19 dilakukan oleh Nindya et al., (2022) didapatkan tingkat stres mahasiswa 

Fakultas Kedokteran tahun ketiga (angkatan 2019) dan keempat (angkatan 2018) 

sebagian besar mengalami stres sedang, sedangkan untuk mahasiswa tahun kedua 

(angkatan 2020) sebagian besar mengalami stres ringan. Macan et al., (2017) 

kejadian gangguan mental pada mahasiswa kepaniteraan klinik lebih besar 

dibandingkan mahasiswa preklinik dikarenakan stressor yang cenderung lebih 

tinggi akibat model pembelajaran yang berfokus interaksi langsung mahasiswa 

dengan pasien, dimana mahasiswa kepaniteraan klinik dituntut untuk 

melaksanakan peran, keterampilan dan kognitif dokter. Namun, dalam penelitian 

Farah (2020) didapatkan selama pendidikan di masa pandemi Covid-19 

mahasiswa kepaniteraan klinik sebagian besar memiliki tingkat stres normal. 

Secara teori, koping berkaitan erat dengan stres, dimana mahasiswa 

menggunakan strategi koping tertentu dalam mengatasi stres untuk menjaganya 
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tetap sejahtera (Yunalia et al., 2021). Dikarenakan penelitian mengenai kejadian 

stres pada mahasiswa di Indonesia selama masa pandemi Covid-19 menunjukkan 

hasil yang bervariasi. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk meninjau 

kembali apakah terdapat perubahan signifikan kejadian stres mahasiswa 

kedokteran di masa normal baru pandemi Covid-19, serta untuk mengetahui 

bagaimana hubungan antara mekanisme koping terhadap tingkat stres pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana pada masa 

normal baru pandemi Covid-19. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana hubungan antara mekanisme koping dengan tingkat stres 

pada mahasiswa kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana selama masa normal baru pandemi Covid-19?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Mengetahui hubungan antara mekanisme koping dengan tingkat stres pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana selama masa 

normal baru pandemi Covid-19. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui perbedaan tingkat stres dan faktor terkait antara mahasiswa 

kedokteran preklinik dan kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran 
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Universitas Kristen Duta Wacana selama masa normal baru pandemi 

Covid-19. 

b. Mengeksplorasi perbedaan strategi koping antara mahasiswa 

kedokteran preklinik dengan mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana selama masa normal baru 

pandemi Covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat stres dan 

mekanisme koping pada mahasiswa kedokteran. 

1.4.2 Manfaat praktis 

a. Manfaat penelitian bagi peneliti 

Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu dengan cara merancang dan 

melaksanakan penelitian. Peneliti dapat menyelesaikan studi S1 

kedokterannya dengan memenuhi salah satu kewajiban sebagai 

mahasiswa S1 tingkat akhir dengan menyelesaikan penelitian ini. 

b. Manfaat penelitian bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya kesehatan mental. 

c. Manfaat penelitian bagi institusi pendidikan 
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Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi atau evaluasi yang 

membantu institusi pendidikan dalam perencanaan strategis 

kedepannya. Serta diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya berdasarkan topik yang diangkat. 

d. Manfaat penelitian bagi program Kesehatan 

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagai data screening awal 

untuk membantu deteksi dini kejadian stres dengan di tingkat institusi 

pendidikan perguruan tinggi. 
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1.5 Keaslian Penelitian  

Tabel 1 Keaslian penelitian 

Nama  Subyek  Judul  Metode Hasil  

Apriliyani 

dan Maryoto, 

2020 

Mahasiswa Ners 

di Banyumas 

 

The Relationship Between 

Coping Mechanisms dan 

Stres in Thesis Writing 

Among Undergraduate 

Nursing Students 

Cross-sectional 

Kuesioner The COPE 

Inventory scale 

 

Mayoritas responden stres 

sedang. Sebagian besar 

responden menggunakan 

mekanisme koping adaptif 

Danu, Amalia 

dan Rizki, 

2022 

Mahasiswa 

kedokteran 

Universitas 

Mataram 

angkatan 2018 & 

2019 

Hubungan Mekanisme 

Koping dengan Tingkat 

Stres Selama Perkuliahan 

Jarak Jauh pada 

Mahasiswa Prodi 

Pendidikan Dokter 

Observasional analitik 

Cross-sectional 

Tingkat stres: MSSQ 

Mekanisme koping: 

Brief COPE 

 

Mayoritas responden 

mengalami stres sedang dan 

mekanisme koping yang paling 

banyak digunakan Emotional-

focused Coping. 

Terdapat hubungan antara 



8 
 

 

Universitas Mataram 

 

mekanisme koping dengan 

tingkat stres selama PJJ. 

Jannah dan 

Santoso, 2021 

Beberapa jurnal 

psikologi 

 

Tingkat Stres Mahasiswa 

Mengikuti Pembelajaran 

Daring pada Masa 

Pandemi Covid-19 

Literature Review, 

analisis deskriptif 

Pembelajaran daring yang 

diikuti mahasiswa cukup 

memicu stres. Stressor 

disebabkan oleh faktor 

eksternal seperti efektivitas 

penyampaian materi kurang, 

lingkungan yang tidak 

kondusif untuk melakukan 

proses pembelajaran. 

Abdulghani et 

al., 2020 

Mahasiswa 

kedokteran tahun 

pertama dan 

Association of Covid-19 

Pandemic with 

undergraduate Medical 

Deskriptif, cross-

sectional. 

The Kessler 

Mayoritas responden tidak 

mengalami stres. 

Mahasiswa tahun ketiga adalah 
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kelima Students' Perceived Stress 

dan Coping 

Psychological Distress 

Scale (K10) 

yang paling banyak memiliki 

stres. 

 

 Tabel diatas merupakan penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait dengan mekanisme koping serta kejadian stres pada 

mahasiswa selama masa pandemi Covid-19. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu menggunakan subjek penelitian mahasiswa 

preklinik tahun ketiga (Angkatan 2020) dan mahasiswa kepaniteraan klinik tahun 2021 Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana dan dilakukan di era normal baru pandemi Covid-19. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara mekanisme koping dengan tingkat stres pada mahasiswa 

kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana selama 

masa normal baru pandemi Covid-19. 

5.2 Saran 

1. Bagi institusi 

Bagi Universitas Kristen Duta Wacana diharapkan dapat memperhatikan 

Kesehatan mental mahasiswa melalui berbagai program pendidikan maupun 

pendampingan kepada mahasiswa melalui dosen pendamping akademik 

(DPA) ataupun melalui tim khusus, dan mensosialisasikan program dan 

fasilitas yang tersedia agar mahasiswa dapat mengakses ketika diperlukan. 

Dengan adanya sosialisasi kepada mahasiswa mengenai tim tersebut 

diharapkan mahasiswa dapat menyampaikan kesulitan-kesulitan yang mereka 

alami selama menjalani pendidikan kedokteran di Universitas Kristen Duta 

Wacana. Institusi dapat memperhatikan kembali penyusunan jadwal 

perkuliahan dengan melihat pertimbangan-pertimbangan dari sisi mahasiswa. 

2. Bagi responden 

Bagi responden sebaiknya lebih memperhatikan kesehatan mental sendiri 

dengan baik dan lebih terbuka dalam mencari pertolongan ketika merasa 

kondisinya mulai mengganggu aktivitas akademik. Mahasiswa dapat 

menghubungi dosen pendamping akademik ataupun Tim Monitoring 
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Pembelajaran dan Konseling Mahasiswa yang telah difasilitasi oleh Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana dan mencari bantuan tenaga 

yang kompeten dibidang kesehatan jiwa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait tingkat stres 

dengan jumlah responden yang lebih banyak sehingga hasil penelitian yang 

diperoleh dapat mencakup keseluruhan populasi. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti usia, pola tidur atau 

keluhan stres fisik, dukungan sosial dari keluarga atau teman sebaya. Peneliti 

diharapkan dapat melakukan pengambilan sampel secara langsung atau tatap 

muka (offline). 
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